DAFTAR LAMPIRAN

No

BAB

Halaman

Terjemah

4

Dari Abu Hurairah ra. berkata: Rasulullah Saw.
bersabda: ”Bahwasanya saya diutus (Rasulullah Saw.)
untuk menyempurnakan akhlak yang mulia”.

”Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti
yang agung”.

25

”Dan sungguh guru kami Syeikh Burhanuddin ’Ali Bin
Abi Bakar dengan kemuliaan ruh beliau memerintahkan
kepada kami dengan (memahami) kitab beliau pada
sebagian pembahasan ruju’ ke kota- nya dan pada kitab-
nya”.

33

”Dari Masruq berkata ketika duduk bersama Abdullah
bin Amru, dia berkata Rasulullah SAW. tidak pernah
berbuat keji dan tidak pula menyuruh berbuat Kkeji,
bahwa beliau bersabda: sesungguhnya sebaik-baik
kalian adalah yang paling mulia akhlaknya”. (HR.
Bukhari)

36

”Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan)
kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya
beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan
Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya”.

38

”Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya,
di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku,
janganlah kamu mempersekutukan Allah,
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-
benar kezaliman yang besar".

”Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah
mengandungnya dalam  Keadaan lemah yang
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.
bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu”.

”Dan jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak ada
pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia
dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali
kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu,
Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu
kerjakan”.

”(Lugman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika
ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada
dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya
Allah  akan  mendatangkannya (membalasinya).
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Sesungguhnya Allah  Maha Halus lagi Maha
mengetahui”.

”Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)”.

”Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan
di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi
membanggakan diri”.

”Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk
suara ialah suara keledai”.

49

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para
Malaikat: ”Sesungguhnya aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi.” Mereka berkata:
”"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?” Tuhan berfirman: Sesungguhnya aku
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”

59

Rasulullah SAW. bersabda, “Menuntut ilmu itu wajib
bagi muslim laki-laki dan perempuan”

59

Perlu diketahui bahwa, kewajiban menuntut ilmu bagi
muslim laki-laki dan perempuan ini tidak untuk
sembarang ilmu, tapi terbatas pada ilmu agama, dan
ilmu yang menerangkan cara tingkah laku atau
muamalah dengan sesama manusia.sehingga ada yang
berkata “ ilmu yang paling utama adalah hall. Dan
perbuatan yang paling mulia adalah menjaga perilaku”.

10

60

Tidak ada ilmu kecuali yang diamalkan, sedangkan
mengamalkannya berarti meninggalkan dunia untuk
meraih kebahagian akhirat

11

66

Rasulullah saw bersabda: “Barangsiapa yang tidak
wara’ ketika belajar, maka Allah akan memberinya ujian
salah satu dari tiga perkara; dimatikan ketika masih
muda, ditempatkan pada perkampungan orang-orang
bodoh, atau dijadikan pelayan seorang pejabat

12

73

Muliakanlah anak-anakmu dan perbaikilah adab mereka.

13

74

Kalau saya memperhatikan para pelajar (santri),
sebenarmya mereka telah bersungguh-sungguh dalam
mencari ilmu, tapi banyak dari mereka yang tidak
memperoleh manfaat dari ilmunya, yakni berupa
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pengalaman ilmu tersebut dan menyebarkannya. Hal itu
terjadi karena cara mereka menuntut ilmu yang salah
jalan, dan syarat-syaratnya mereka tinggalakan.

14

76

”Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”.

15

79

Rasulullah saw bersabda, “berapa banyak perbuatan
yang berbentuk amal perbuatan duniawi berbubah
menjadi amal ukhrawi dengan baiknya niat. Berapa
banyak perbuatan ukhrawi yang berubah menjadi amal
duniawi dengan buruknya niat.”

16

91

Rasulullah saw bersabda: “Barangsiapa yang tidak
wara’ ketika belajar, maka Allah akan memberinya ujian
salah satu dari tiga perkara; dimatikan ketika masih
muda, ditempatkan pada perkampungan orang-orang
bodoh, atau dijadikan pelayan seorang pejabat

17

92

"jauhakan diri dari ghibah (membicarakan orang lain)
dan dari kumpul-kumpul bersama orang yang banyak
bicara” beliau berkata pula “ sungguh orang yang yang
bnayak bicara itu mencuri umurmu dan membuang-
buang waktumu”

18

92

Termasuk sifat Wara’ ialah menghindari rasa kenyang,
banyak tidur, dan banyak bicara yang tidak berguna.
Indari makana-makan-an dipasar kalau bisa. Karena
makanan dipasar itu lebih dekat dengan najis dan kotor,
ketika membuatnya jauh dari dzikir kepada Allah Swt.
Lebih dekat dengan kelalaian. Sebab mata orang-orang
fakir itu memperhatikan makanan itu tetapi mereka tak
beruang, dan tidak mampu membali. Mereka tentu
menahan rasa sakit karena tak terpenuhi keinginannya.
Oleh karena itu makanan pasar itu hilang berkahnya.
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GAMBAR SAMPUL

1.1. Gambar Sampul Kitab Syarah Ta’lim al-Muta’allim karya Syeikh al-Zarnuji
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1.2. Gambar Sampul Terjemahan kitab Ta’lim al-Muta’allim Syeik Az- Zarmuji

117



118



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap

Tempat dan Tanggal Lahir
Agama

Kebangsaan

Status Perkawinan

o g k~c w N oE

Alamat

7. Pendidikan

a) SDN Gunung Makmur 1
b) MTs Al Irsyad Takisung
¢) MAN 2 Kandangan
d) Fakultas Tarbiayah STAI
Al-Jami Banjarmasin
Jurusan Pendidikan
8. Orang Tua

a) Ayah
b) Pekerjaan
c) Alamat

d) lbu
e) Pekerjaan
9. Suadara (Jumlah Suadara)

10. Suami

a) Nama
b) Pekerjaan
11. Alamat

12. Anak (Jumlah Anak)

Suci Maisarah

Gunung Makmur, 24 September 1984
Islam

Indonesia

Kawin

Gang Abuya Kayu Tangi Ujung No 102
RT 39 Kel. Alalak Utara Kec.
Banjarmasin Utara Kota Banjarmasin

Tahun 1996
Tahun 1999
Tahun 2003

Tahun 2006

Taufiqurrahman, S.Pd.1

PNS

Benua Tengah no. 04 RT.1/RW.1 kec.
Takisung Kab. Tanah Laut

Elly Mersitah, S.Pd

PNS

2 Orang — anak ke 1

Muhammad Yusuf, S.Sos

PNS

Gang Abuya Kayu Tangi Ujung No
102 RT 39 Kel. Alalak Utara Kec.
Banjarmasin Utara Kota Banjarmasin

1 orang, Abdurrahman Syafiq

Banjarmasin, Juli 2015

Penulis,

Suci Maisarah
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